UJI KONSENTRASI MINIMUM
BAKTERIOSIDAL (MBC)
STAPHYLOCOCCUS AUREUS
MDR PADA SENYAWA BIOAKTIF
EKSTRAK RUMPUT LAUT
COKLAT SARGASSUM

CRASSIFO

PAN].

ubmission date: 06-May-202

Character count: 26479

|
A

UM DARI PULAU
NG |EPARA

W‘Rﬂ%?‘?iramesthl

3.pdf (402.41K)



Seminar Nasional Kelautan XII

" Inovasi Hasil Riset dan Teknologi dalam Rangka Penguatan Kemandirian Pengelolaan Sumber Daya Laut
dan Pesisir”

Fakultas Teknik dan Ilmu Kelautan Universitas Hang Tuah, Surabaya 20 Juli 2017

UJI KONSENTRASI MINIMUM BAKTERIOSIDAL (MBC)
STAPHYLOCOCCUS AUREUS MDR
PADA SENYAWA BIOAKTIF EKSTRAK
RUMPUT LAUT COKLAT SARGASSUM CRASSIFOLIUM
DARI PULAU PANJANG JEPARA

Wilis Ari Setyati*!, Rini Pramesti', Muhammad Zainuddin®* Misbahus Surur?

'Departemen Ilmu Kelautan, FPTK, Universitas Diponegoro — Semarang.
Program Studi Budidaya Perairan, FSaintek, Universitas Islam Nahdlatul Ulama — Jepara.
*e-mail : wilisarisetyati@ yahoo.co id

Abstrak: Sargassum Crassifolium didapatkan dari pulau panjang Jepara dengan metode
purposive sampling method. Sampel 5. Crassifolium dilakukan penghitungan kadar air dan
ekstrak dari berbeda jenis polaritas pelarut. Uji resistensi Staphylococcus aureus dilakukan
terhadap 5 jenis antibiotik. Aktivitas antibakteri ekstrak dilakukan uji dilusi dan penentuan
kecepatan pertumbuhan § aureus. Aktivitas ekstrak S. Crassifolium terhadap fungi S aureus
dilakukan dengan metode difusi berbeda konsentrasi untuk menentukan MBC. Selanjutnya
ektrak S. Crassifolium dilanjutkan uji fitokimia untuk mengetahui golongan senyawa aktif.
Hasil preparasi S. Crassifolium menunjukkan bahwa S. Crassifolium memiliki kadar air
sebesar 8507 % dengan jaringan kering sebesar 14,93 %. Hasil ekstraksi 5. Crassifolium
pada pelarut n-hexana memiliki kadar sebesar 0,211 % sedangkan pada pelarut etil asetat
dan methanol memiliki kadar ekstrak sebesar 0,648% dan 2,181%. Hasil uji resistensi S
aureus dari 5 antibiotik pada konsentrasi 50 pg/disk menunjukkan resisten terhadap 3
antibiotik yaitu cloramfenicol, ampicilin dan tetracyclin. Hasil uji dilusi S aureus pada
media tanpa ektrak memiliki laju pertumbuhan sebesar 0,116 jam'. Laju pertumbuhan S
aureus dengan penambahan ekstrak n-hexana, etil asetat dan methanol konsentrasi 50 ppm
menunjukkan sebesar 0,097 , 0063 dan 0,079 jam™. Hasil uji MBC ekstrak n-hexana, etil
asetat dan methanol menunjukkan sebesar 50 pg.disk (2,83 £0.29 mm), 5 ug.disk (2,43 £
0,35 mm) dan 15 pgdisk (2,73 £ 0,11 mm). Berdasarkan uji MBC menunjukkan bahwa
ckstrak terbaik S. Crassifolium pada pelarut etil asetat. Hasil uji fitokimia menunjukkan
eksraksi S. Crassifolium pelarut etil asetat memiliki kandungan senyawa golongan alkaloid
dan steroid.

Kata Kunci : ekstrak, sargassum, fungi, fitokimia.

Abstract: Sargassum crassifolium was collected from Panjang Island, Jepara using a
purposive sampling method. Water content and extract yield of 8. crassifolium of different
solvent polarity types were determined. Staphylococcus am’@ resistance test was
performed against five types of antibiotics. Antibacterial activity of the extract was based
on the dilution test and the determination of growth rate of S. aureus. Minimum
bactericidal concentration (MBC) analysis of §. crassifolium extract against S aureus was
performed. Furthermore, phytochemical analysis of S. crassifolium was performed to know
the active compound contained in the extract. S. crassifolium had 85.07““01&;’ with
14 .93% of dry material. Extraction yields of S. crassifolium extracted with n-hexane, ethyl
acetate and methanol were 0211% ,0.648% and 2.181% of dry extract. § aureus appeared
to be resistant towards rhremm of five antibiotics, i.e. cloramphenicol, ampicilin and
tetracyelin at 50 pg / disk. The growth nmeS. aureus cultured in the media without
extract was 0.116 hours™'. On the contrary, the growth rate of S aureus with the addition of
50 ppm n-hexane extract, ethyl acetate and methanol was decreased showing a growth rate
at 0.097, 0.063 and 0.079 hours™, respectively. MBC of n-hexane extract, ethyl acetate and
methanol were at 50 yg.disk (2.83 £ 0.29 mm), 5 pg.disk (2.43 £ 0.35 mm) and 15 pg.disk
(2,73 x0.11 mm). Based on MBC analysis in this study, ethyl acetate was the best solvent
for 8. crassifolium. Bioactive compounds contained in the ethyl acetate extract of §.
Crassifolium were alkaloid and steroid.

Keywords: extract, Sargassum, bioactive compound, phytochemistry.
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PENDAHULUAN

Kondisi Indonesia yang semakin berkembang telah mendorong penghuninya menjadi
manusia dengan aktivitas dan pola hidup yang kurang memperhatikan kesehatan dan
lingkungannya, contohnya aktivitas pemukiman kumuh, rumah sakit, pelabuhan, pertanian dan
industri yang menghasilkan limbah gas/asap, kimiawi dan biologis. Limbah yang tidak dikelola
dengan tepat dan dibuang ke lingkungan secara langsung mengakibatkan penurunan kualitas
lingkungan.

Penurunan kualitas lingkungan berdampak pada peningkatan setres lingkungan dan
munculnya berbagai jenis penyakit pada manusia. Selama ini pendekatan pengendalian penyakit
dilakukan melalui penerapan antibiotik. Penerapan antibiotik mempunyai dampak yang berupa
terbentuknya dan meningkatkan resistensi bakteri. Mikroorganisme penyebab penyakit infeksi
memiliki kemampuan untuk beradaptasi terhadap toksisitas antibiotik.

Saat ini bakteri penyebab penyakit infeksi pada manusia diketahui sudah resisten terhadap
beberapa jenis antibiotik misalnya Staphylococcus aureus yang sudah resisten terhadap
meticilin, diketahui juga sudah resisten terhadap vancomycin atau disebut dengan Vancomycin
Resistant §. aureus (VRSA). (Sherman, 2001).

Berdasarkan kasus yang terjadi maka diperlukan suatu penelitian yang intensif
diantaranya adalah pengendalian penyakit melalui aplikasi senyawa aktif alami. Senyawa aktif
baru yang memiliki fungsi bakteriosidal spektrum luas dan alami tanpa memberikan efek
akumulasi residu dalam organ tubuh sehingga aman digunakan diantaranya adalah dari rumput
laut.

Pengembangan pemanfaatan rumput laut selama ini masih terbatas pada produk
karagenan dan agar. Potensi rumput laut dibidang pengendalian penyakit masih belum banyak
dieskplorasi dan dieksploitasi. Keuntungan rumput laut antara lain mempunyai kandungan
metabolit seckunder diant{ffBya polisakarida sulfat yang tinggi, biopigmen dan mineral serta
senyawa bioaktif lainnya. Metabolit sekunder rumput laut tersebut bisa didapatkan dengan cara
ekstraksi dan pemurnian senyawa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental laboratoris. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 faktor, yakni faktor
konsentrasi 6 taraf (100, 50, 25, 15, 5 dan 1 pg/disc) dan faktor pelarut 3 taraf (n-heksana, etil
asetat dan metanol). Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif,

2.1 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan gunting rumput dan cutter pada
kedalaman 1,5-2 m. Sampel dipotong + 30 m diatar akar rumput laut. Sampel yang didapat
kemudian dicuci dengan air tawar serta dimasukkan dalam cool box.

2.2 Pengeringan Sampel

Sampel yang telah dicuci tawar tersebut kemudian dipotong kecil-kecil (= 0.5 cm).
Pengeringan dilakukan menggunakan kering angin (air drying) tanpa penyinaran matahari
secara langsung untuk mengindari berubah/rusaknya komponen senyawa bioaktif yang terdapat
pada sampel (Harborne, 1987).

2.3 Penepungan (Powderisasi) Sampel

Sampel yang telah kering angin tersebut dihaluskan dengan blander guna memecah
dinding sel sampel, sehingga senyawa bioaktif vang terdapat dalam sampel dapat terbawa
sempurna.
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2.4 Ekstraksi Sampel Sargassum sp.

Ekstraksi sampel dilakukan dengan menggunakan ekstraksi padat cair (solid-liquid)
dengan maserasi secara bertingkat dengan menggunakan pelarut non polar (n-heksana),
semipolar (etil asetat) dan polar (metanol).Perbandingan pelarut dengan sampel 4:1 (Modifikasi
Vijayabafk et al., 2012).Serbuk rumput laut sebanyak 500 gr dilarutkan dalam 2 L pelarut n-
heksana. Maserasi dilakukan selama | x 24 jam pada sulgfruang. Hasil maserasi dipisahkan
antara filtrat dan residunya dengan cara penyaringan. Residu yang dihasilkan dimaserasi
kembali dengan pelarut dan waktu yang sama. Hasilnya dipisahkan kembali antara residu dan
filtratnya. Filtrat pertama dan kedua yang didapat diuapkan dengan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 40 °C. Maserasi selanjutnya dilakukan dengan cara yang sama tetapi
menggunakan pelarut yang selanjutnya yakni etil asetat dan metanol.

2.5 UjiPenentuan MBC

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar (test Kirby-
Bauer) dengdf) menggunakan konsentrasi yang berbeda-beda (Willey et al., 2008). Media
pertumbuhan bakteri uji yang digunakan adalah ZoBell 2216 E. Sebanyak 100 pL bakteri uji
dengan kepadatan 10* diratakan menggunakan spreader pada media pertumbuhan bakteri
selama 1x24 jam .Konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
modifikasi Izzati (2007) yakni 100, 50, 25, 15, 5 dan 1 pug/disc. Konse@isi kontrol positif
(kloramfenikol) yang digunakan adalah 100, 50, 25, 15, 5 dan 1 pg/disc. Kontrol negatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pelarut disetiap ekstraknya.Sebanyak 20 uL ekstrak
disetiap konsentrasi diinokulasikan pada kertas cakram yang telah ditumbuhi§¥ikteri uji. Setiap
perlakuan dibuat pengulangan 3 kali. Pengamatan dilakukan dengan melihat zona hambat yang
terbentuk setelah 24 jam inkubasi.
2.6 Pengukuran Zona Hambat

Pengukuran zona hambat dilakukan dengan menggunakan rumus :

Zona hambat = A-B

dimana: A = Diameter zona hambat,
B = Diameter paper disc (8 mm).

2.7 Analisis Fitokimia

Identifikasi fitokimia pada penelitian ini mengacu pada Harborne (1987) dengan
golongan senyawa yang diuji antara lain : alkaloid, flavonoid, triterpenoid, steroid, saponin, dan
tanin.

2.8 Uji Alkaloid

Sampel sebanyak 0,05 mg dilarutkan kedalam 10 tetes asam sulfat 2 N kemudian
direaksikan mgfegunakan pereaksi alkaloid seperti Dragendorff dan Meyer. Sampel dinyatakan
positif apabila terbentuk endapan merah sampai jingga pada pereaksi Dragendorff dan terbentuk
endapan putih kekuningan pada pereaksi Meyer.

2.9 Uji Flavonoid

Sampel sebanyak 0,1 g ditambahkan 10 mL afanas, didihkan selama 5 menit kemudian
disaring. Filtrat yang didapat kemudian kemudian ditambahkan 0.5 g serbuk Mg, 1 mL. HCL
Fkat dan amil alkohol. Campuran dikocok kuat, sampel dinyatakan positif apabila timbul
warna merah, kuning atau jingga pada lapisan amil alkohol.

2.10 Uji Triterpenoid/Steroid

Sampel sebanyak 0,05 mg dilarutkan dalam 2 mL kloroform dalam tabung reaksi kering.
Tambahkan 10 tetes anhidrida asetat dan 3 tetes asam sulfat pekat.Sampel dinyatakan positif
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mengandung triterpenoid apabila terbentuk larutan warna jingga dan ungu untuk pertama kali
yang kemudian mengalami perubahan warna menjadi biru dan hijau jika mengandung steroid.

2.11 Uji Saponin

Sampel sebanyak 0,05 mg dilarutkan kedalam 20 mL air panas. Kocok dengan kuat,
tambahkan 1 tetes HCL 2N.Sampel dinyatakan positif jika busa masih terbentuk selama 30
menit setelah penetesan HCL 2 N.

2.12 Uji Tanin

Sampel sebanyak 0,05 mg didihkan dalam 20 mL air lalu disaring. Filtrat ditambahkan
FeCl; 1 %, vortek hingga mengalami perubahan warna.Sampel dinyatakan positif apabila
mengalami perubahan warna coklat kehijauan atau biru kehitaman (Edeoga et al., 2005 dalam
Siregar,2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melakukan sampling sargassum crassifolium di perairan pulau panjang
jepara dengan metode purposive. Sampel sargassum crassifolium yang didapatkan dilakukan
pencucian emnggunakan air tawar hingga bersih. Selanjutnya sargassum dilakukan pemotongan
dan kering angin tanpa terkena sinar matahari. Sargassum crassifolium yang sudah kering
dilakukan penepungan dengan blender. Proses preparasi dilakukan pengambilan data kadar air
dan berat kering yang disajikan dalam gambar 1 serta berat asmnpel basah dan berat sampel
kering vang disajikan dalam gambar 2.

EKadarair ®Kering (%)

Gambar 1. persentase kadar air pada sampel sargassum polycystum dari pulau panjang

Berdasarkan hasil pengamatan kadar air dan berat kering dalam proses preparasi
menunjukkan bahwa rumput laut sargassum crassifolium dari pulau panjan@jjepara memiliki
kadar air sebesar 85%. Sedangkan berat kering jaringan sebesar 15%. Kadar air sangat
berpengaruh terhadap mutu bahan pangan karena keawetan suatu bahan pangafffiempunyai
hubungan yang ecrat dengan kadar air yang dikandungnya. Kandungan air dalam bahan
makana@hempengaruhi daya tahan makanan terhadap serangan mikroba yang dinyatakan
dengan jumlah air bebas yang dapat digunakan oleh mikroorganisme untuk pertumbuhannya
(Winarno 1997).
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Gambar 2. berat sampel basah dan kering sargassum polycystum dalam proses preparasi

Hasil pengamatan preparasi sampel menunjukkan bahwa berat sampel basah lebih tinggi
daripada berat sampel kering. Berat sampel basah sargassum crassifolium sebesar 8,226 kg
sedangkan berat sampel kering sargassum crassifolium sebesar 1444 kg. Berdasarkan hasil
analisis independent sampel tetes menunjukkan bahwa berat sampel kering sargassum
crassifolium lebih rendah 82.45% daripada berat sampel basah secara signifikan dengan p<0.05
dengan selisih sebesar 6,782 kg. Proses pengeringan tersebut dilakukan untuk mencegah
terjadinya perubahan kimia yang terlalu banyak. Keuntun@§a dilakukannya pengeringan adalah
daya awet bahan yang lebih lama, volume dan berat bahan menjadi lebih kecil schingga
mempermudah dan menghemat ruang pengangkutan. Pengeringan dapat berlangsung baik, jika
pemanasan terjadi pada setiap tempat dari bahan dan uap air dikeluarkan dari seluruh
permukaan bahan tersebut (Winarno et al. 1980).

Hasil pengamatan ekstraksi sargassum crassifolium menunjukkan bahwa presentase
ckstrak pelarut metanol, etil asetat, dan heksana adalah saling berbeda secara berurutan lebih
rendah. presentase ekstrak metanol sebesar 2,181% sedangkan presentase ekstrak etil asetat dan
heksana sebesar 0,648% dan 0,221 %. Berdasarkan hasil analisis one way annova menunjukkan
bahwa presentase ekstrak metanol adalah tertinggi sedangkan ekstrak heksana adalah terendah
secara signifikan p<005. Pengisolasian senyawa organik potensial ini dilakukan dengan
mengekstrak organisme sargassum dengan pelarut yang dipilih berdasarkan kesamaan tingkat
polaritas senyawa yang diinginkan. Pada saat ekstraksi, senyawa dari Sargassum akan tertarik
keluar oleh pelarut pengekstrak, sehingga dapat dilakukan pengujian untuk melihat potensi
bioaktif senyawa tersebut (Smart 2002).
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Gambar 3. Nilai presentase ekstrak yang didapatkan dari hasil ekstraksi sargassum
polycystum dengan pelarut yang berbeda

Wilis Ari Setyati, Rini Pramesti, Muhammad Zainuddin, Misbahus Surur: Uji Konsentrasi A-99




Seminar Nasional Kelautan XII

" Inovasi Hasil Riset dan Teknologi dalam Rangka Penguatan Kemandirian Pengelolaan Sumber Daya Laut
dan Pesisir”
Fakultas Teknik dan Ilmu Kelautan Universitas Hang Tuah, Surabaya 20 Juli 2017

100 99,779
99 352
99

08 97,819

97

Perventase residu (%)

96
Hexsana Etil asetat Metanol

Jenis pelarut

Gambar 4. Nilai presentase residu dari proses ekstraksi sargassum polycystum

Eksktrak etil asetat memiliki nilai presentase lebih rendah sebesar 70,29% dari ekstrak
metanol. Ekstrak heksana memiliki presentase lebih rendah sebesar 89.87% daripada ekstrak
metanol dan lebih rendah sebesar 65,9% daripada ekstrak etil asetat. Tingginya nilai rendemen
yang dihasilkan berkaitan dengan sifat pelarut metanol yang mampu mengikat senyawa baik
non polar, semi polar maupun polar (Harbome 1987 dalam Trianto et al., 2004). Nilai
persentase ekstrak berbeda ditiap jenis sampel dan ditiap stasiun pengambilan sampel di duga
karena dimukinkan dipengaruhi oleh perbedaan fisiologi jenis sargassum dan pengaruh dari
perbedaan kualitas lingkungan perairan tempat sargassum tersebut hidup. Perbedaan komposisi
senyawa kimia rumput laut dalam kaitannya dengan faktor lingkungan antara lain dalam hal
perbedaan intensitas cahaya matahari yang digunakan untuk proses fotosintesis, perbedaan
salinitas berpengaruh terhadap fisiologi rumput laut kaitannya dengan proses osmosis.

Hasil pengamatan presentase residu menunjukkan bahwa presentase residu ekstraksi
heksana, etil asetat dan metanol adalah saling berbeda secara berurutan lebih rendah. presentase
residu ekstraksi heksana sebesar 99,779% sedangkan presentase residu ekstraksi etil asetat dan
metanol sebesar 99,352 dan 97,819 %. Berdasarkan hasil analisis one way annova menunjukkan
bahwa presentase residu ekstraksi heksana adalah tertinggi sedangkan ekstraksi metanol adalah
terendah secara signifikan p<0,05. Presentase residu eksktraksi etil asetat memiliki nilai residu
lebih rendah sebesar 0.43% daripada ekstraksi heksana. Residu ekstraksi metanol memiliki
residu lebih rendah sebesar 1,96% daripada ekstraksi heksana dan lebih rendah sebesar 1,54%
daripada ekstraksi etil asetat.

Tabel 1. uji resistensi bakteri stapilococcus aerous

Antibiotik X + sd Aktivitas Resistensi
Cloramfenicol 1.69 +£0.87 Bakteriostatis Resisten
Ampicilin 0.00 =000 - Resisten
Erytromicin 936+ 143 Bakteriosidal Sensitif
Amoxicilin 1.15+0,82 Bakteriosidal Sensitif
Tetracyelin 317+254 Bakteriostatis Resisten

Keterangan: x + sd adalah rata-rata + standar deviasi (mm). (-) adalah tidak me miliki aktifitas

Berdasarkan hasil uji resistensi s.aerous terhadap 5 antibiotik menunjukkan aktivitas
sensitif (bacteriosidal) terhadap 2 jenis antibiotik yaitu ertriomycine dan amoxcycilline dengan
nilai 9,36 dan 1,15 mm. Bakteri s.acrous bersifat resisten dengan aktivitas bakteriostastis
terhadap 2 jenis antibiotik yaitu cloramfenicol dan tetracycline dengan nilai sebesar 1.69 dan
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3,17 mm. Sedangkan respon resisten dengan tidak terbentuknya zona terhadap 1 antibiotik yaitu
ampycilline. Cloramfenicol, ampicilin dan tetracyclin merupakan antibiotik aminoglikosida.
yaitu antibiotik bakteriostatik yang tidak membunuh bakteri melainkan hanya menghambat
sintesa protein yang sangat diperlukan dalam perbanyakan dan pembelahan sel bakteri (Fardiaz
1992). Antibiotik golongan aminoglikosida bekerja dengan cara menghambat sintesa protein
dengan mengganggu transfer peptida ke asam amino. Resistensi bakteri terhadap kloramfenikol
terjadi karena adanya asetilasi yvang membuat kloramfenikol tidak aktif. Pratiwi (2008)
menyebutkan bahwa resistensi terhadap kloramfenikol mayoritas disebabkan adanya enzim
yang menambahkan gugus asetil kedalam antibiotik. Kloramfenikol yang terasetilasi tidak dapat
terikat pada subunit 50S ribosom bakteri, sehingga tidak mampu menghambat proses sintesis
protein organisme uji.

Tabel 2. kinetika pertumbuhan (laju pertumbuhan, waktu generasi dan jumlah generasi ) bakteri
s.aereus yang terpapar ekstrak sargassum crassifolium

Perlakuan Laju pertumbuhan (jam™)  Waktu generasi (jam) Jumlah generasi
Kontrol (-) 0,116 + 0,003 4,828 £0,045 6,214+ 0,067
Hexana 0,097 + 0,007 7.021+0012 5,691+ 0,085
Etil asetat 0,063 £ 0006 8.813+0027 4,762 + 0,081
Metanol 0,079 £ 0007 8.425 £ 0,040 5,049+ 0,035

Keterangan: x + sd adalah rata-rata + standar deviasi

Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak sargassum crassifolium terhadap
s.aerous menunjukkan bahwa laju pertumbuhan tertinggi dimiliki perlakuan kontrol negatif
yaitu sebesar 0,116 jam-1. Sedangkan laju pertumbuhan terendah dimiliki pada perlakuan
ekstrak etil asetat dengan nilai 0,063 jam-1. Berdasarkan parameter waktu generasi perlakuan
kontrol negatif memiliki nilai terendah yaitu sebesar 4,828 jam. Sedangkan tertinggi terdapat
pada perlakuan ekstrak etil asetat sebesar 8,813 jam. Berdasarkan parameter jumlah generasi
menunjukkan bahwa perlakuan kopntrol negatif memiliki nilai tertinggi sebesar 6,214.
Sedangkan ekstrak etil asetat memiliki nilai §fendah sebesar 4,762. Laju pertumbuhan dihitung
pada saat fase eksponensial.Eeksponensial mikroba membelah dengan cepat dan konstan dan
pada fase ini kecepatan pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh media tempat tumbuhnya seperti
pH dan kandungan nutrien, juga kondisi lingkungan termasuk suhu dan kelembaban udara
(Middelbeek er al., 1992). Periode ini adalah keadaan pertumbuhan yang seimbang atau
mantap dengan laju pertumbuhan spesifik (;) konstan, komposisi selular tetap, sedangkan
komposisi kimiawi media biakan berubah akibat terjadinya sintesis produk dan penggunaan
substrat (Judoamidjojo, 1990; Mangunwidjaja dan Suryani, 1994).

Tabel 3. penentuan minimum bacteriosisal concentration pada perlakuan perbedaan konsentrasi

diitiap ekstrak
Konsentrasi Hexana Etil asetat Metanol
(ng/disk) - o ..
xtsd Aktivitas i+ sd Aktivitas x+sd Aktivitas
100 324 +043 Bakteriosidal 4452034  Bakteriosidal 436+027 Bakieriosidal
50 2,83 +029 Bakteriosidal 4,12+023  Bakteriosidal 350+022  Bakteriosidal
25 233 £0.60 Bakteriostatis 3,53 +0,15  Bakteriosidal 302+082 Bakteriosidal
15 0,00 0,00 - 325+005 Bakteriosidal 273011 Bakteriosidal
5 0,00 +0,00 - 243+035  Bakteriosidal 268+030 Bakteriostatis
1 0,00 +0,00 - 236+092  Bakteriostatis 221 + 0,59  Bakteriostatis
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Keterangan: x + sd adalah rata-rata + standar deviasi (mm), (-) adalah tidak memiliki aktifitas.

Berdasarkan hasil uji difusi agar menunjukkan bahwa masing-masing ekstrak memiliki
konsentrasi minimal bakteriosidal berbeda. Ekstrak heksana memiliki konsentrasi MBC sebesar
50 pg/disk dengan nilai zona sebesar 2,83 mm. Sedangkan konsentrasi MBC ekstrak etil asetat
dan metanol masing-masing sebesar 5 dan 15 pg/disk dengan nilai zona sebesar 2,43 dan 2,73
mm. Jenis Sargassum yang berbe@ memiliki kualitas dan kuantitas senyawa aktif metabolit
sekunder yang berbeda. Faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran zona hambat yaitu
sensitivitas organisme, medium kultur, kondisi inkubasi dan kecepatan difusi agar. Faktor-faktor
yang me mpengaruhi kecepatan difusi agar yaitu konsentrasi mikroorganisme, komposisi media,
suhu inkubasi dan waktu inkubasi (Schlegel dan Schmidt, 1994).

Besarnya zona hambat yang terbentuk oleh ekstrak Sargassum yang diekstraksi
menggunakan pelarut etil asetat diduga karena sifat etil asetat yang memiliki sifat hidrofilik dan
lipofilik (Harbone, 1987). Kondisi ini menyebabkan senyawa antibakteri yang diekstrak dengan
etil asetat memiliki polaritas yang optimum, sehingga aktivitas antimikroba menjadi maksimal
karena interaksi senyawa antibakteri dan bakteri uji terjadi kesimbangan baik hidrofilik maupun
lipofilik (Kanazawa er al.,1995 dalam Renhoran 2012).

Tabel 4. komposisi golongan senyawa ekstrak hasil uji fitokimia

Ujifitokimia  Hexsana  Etil asetat  Metanol

Alkaloid - + -
Flafonoid - - -
Steroid + + +
Triterpenoid - - -
Saponin - - +
Tanin - - +

Keterangan : (-) adalah tidak memiliki, (+) adalah memiliki golongan senyawa

Menurut Madigan ef al. (2011), agen bakteriostatik bekerja menghambat sistesis protein
dengan cara mengikat sementara ribosom suatu organisme. Ikatan tersebut tidak begitu kuat
sehingga ketika konsentrasi dan stabilitas menurun, agen antimikroba akan melepaskan ribosom
sehingga bakteri dapat tumbuh kembali. Hal ini berbeda dengan mekanisme agen bakteriosidal
yang bekerja dengan mengikat kuat sel-sel target, tidak dilepaskan kembali serta sel-sel
mikroorganisme akan dibunuh.

Berdasarkan hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak heksana positif mengandung
golongan senyawa steroid. Efffrak etil asetat positif mengandung golongan senyawa alkaloid,
dan steroid. Ekstrak metanol positif mengandung golongan senyawa steroid, saponin dan tanin.
msinson (1991) dalam Juliantina et al. (2010) menyatakan bahwa kemampuan senyawa
alkaloid sebagai antibakteri dilakukan dengan mengganggu komponen penyusun peptidoglikan
pada sel bakteri, sehingga lapisan sel bakteri tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan
kematian sel pada bakteri tersebut. Menurut Gholib (2009), alkaloid merupakan senyawa yang
bersifat antimikroba, yaitu mengha@it esterase dan DNA serta RNA polymerase, menghambat
respirasi sel. Alkaloid merupakan aktivator kuat bagi sel imun yang menghancurkan bakteri,
virus, jamur, dan sel kanker.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan senyawa turunan terpenoid memiliki aktivitas
sebagai antimikroba yaitu monoterpenoid linalool, diterpenoid (-) hardwicklic acid, phytol,
triterpenoid saponin dan triterpenoid glikosida (Gunawan, 2007). Menurut Cowan (199gg#alam
Hardiningtyas (2009), steroid memiliki mekanisme penghambatan bakteri dengan merusak
membran sel bakteri dengan meningkatkan permeabilitas sel, sehingga terjadi kebocoran sel
yang diikuti keluarnya material interaseluler.
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KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil melakukan ekstraksi sargassum crassifolium pada perbedaan
pelarut (Heksana, etil asetat dan metanol). Secara berurutan memiliki nilai presentase ekstrak
sebesar 0.211; 0,648 dan 2,181 %. Isolat bakteri s.aerous yang digunakan bersifat resisten
terhadap 3 antibiotik dari 5 antibiotik uji. Hasil uji MBC ekstrak heksana memiliki nilai
minimal konsentrasi 50 pg/disk. Sedangkan ekstrak etil asetat dan metanol memiliki nilai MBC
5 dan 15 ug/disk. Hasil uji fitokimia ekstrak terbaik yaitu pelarut etil asetat memiliki golongan
senyawa alkaloid dan steroid.
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